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RINGKASAN S

Penelitian ini mengkaji mengenai “Jaringan Ekonomi Usaha Tempe Di 
Tanjung Sari Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bentuk jaringan ekonomi dan latar belakang terbentuknya jaringan 
ekonomi dalam usaha tempe. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif analisis yang menganalisis data dengan 
menggambarkan fenomena yang diteliti dengan unit analisis kelompok dalam 
masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori jaringan dari Mark 
Granovetter. Dalam penentuan informan digunakan purposive tujuannya 
mendapatkan informasi yang lebih mendalam sesuai dengan permasalahan penelitian 
dengan jumlah informan 9 orang yang terdiri dari 6 informan utama dan 3 informan 
pendukung. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik 

. triangulasi. Hasil penelitian ini menemukan bahwa bentuk jaringan ekonomi yang 
terdapat dalam usaha tempe di Tanjung Sari Kelurahan Bukit Sangkal Kota 
Palembang yaitu jaringan pendapatan bahan baku, jaringan penetapan harga dan 
jaringan penentuan tempat beijualan. Sedangkan latar belakang terbentuknya 
jaringan ekonomi pada usaha tempe teijadi dalam hal peminjaman modal antara 
pemilik usaha dengan pemasok bahan, kesamaan etnis jawa antara pemilik usaha 
dengan sesama pemilik usaha serta dalam penentuan tempat berjualan. Ketiga hal ini 
sama-sama berperan penting dalam latar belakang terbentuknya jaringan ekonomi.

cara

‘

Kata Kunci: Jaringan Ekonomi, Usaha Tempe, Bentuk Jaringan.
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SUMMARY

This study examines “The Business NetWork of Tempeh in Tanjung Sari Bukit 
Sangkal, Palembang". This study aims to determine the form of economic networks 
and the background of the formation of economic networks in tempeh business. The 
method used in this research is descriptive analysis method which analyzes the data 
by describing the phenomenon studied with the group analysis unit in society. Data 
collection technicjues were conducied by observation, in-depth interviews, and 
documentation. This study uses the nelwork theory from Mark Granovetter. In 
determining the informant, purposive sampling is used to obtain in-depth information 
in ac'cordance with the research problems with the 9 people as informants, consisting 
of 6 key informants and 3 supporting informants. These data were collected and 
analyzed using triangulation techniques. The results of this study found that the form 
of economic network in tempeh business in Tanjung Sari Bukit Sangkal Palembang is 

. the raw material network, pricing network, and market nelwork. The background of 
the formation of economic networks on tempeh business occurred in terms of Capital 
lending between business owners and material suppliers, the same Javanese ethnicity 
among the business owners and fellow business owners and determining places as 
the market. These three aspects are equally important in the formation background 
of the economic network.

Key words : Business Network, Tempeh Business, Network Formation.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Kota merupakan pusat kreativitas, budaya dan peijuangan manusia. Kota selain 

merefleksikan vitalitas dan berbagai peluang umat manusia, juga melambangkan 

kemajuan sosial dan ekonomi. Jutaan orang bahkan milyaran orang menikmati 

berbagai fasilitas umum, pelayanan kesehatan dan kesejahteraan, rekreasi, pekerjaan 

dan pendidikan. Kota juga merupakan tempat pemusatan atau cabang-cabang 

kekuatan politik dan ekonomi serta menjadi motor pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2015), Kota Palembang memiliki 

peningkatan pertumbuhan laju penduduk setiap tahunnya.

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Kota Palembang Tahun 2011 — 2015

No Tahun Jumlah
Penduduk

% Kepadatan Penduduk 
(Jiwa/ Km2)

%

1 2011 1.455.284 19,14% 3.632 19,13%
2 2012 1.481.814 19,49% 3.699 19,49%

20.03%3 2013 1.523.310 20,03% 3.802
4 2014 1.561.959 20,54% 3.898 20,54%
5 2015 1.580.517 20,78% 3.945 20,78%

Jumlah 7.602.884 18.976
(Sumber: BPS Sumsel Kota Palembang 2015)

Berdasarkan data BPS tahun 2015, jumlah penduduk di Kota Palembang dari 
tahun 2011 hingga 2015 cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 terjadi 

lonjakan jumlah penduduk yang signifikan dari 1.523.310 penduduk meningkat 

menjadi 1.580.517 penduduk. Jumlah penduduk ini ditargetkan akan selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, artinya Palembang merupakan salah satu
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kota yang mempunyai jumlah penduduk cukup besar setiap tahunnya. Terlihat bahwa 

kota menjadi daya tarik utama bagi seseorang untuk pindah, bekeija atau sekedar 

mengadu nasib. Mereka cenderung merasa bahwa kota menjajikan fasilitas-fasilitas 

mendukung berbagai aktivitas-aktivitas dan kehidupan lebih baik.yang
Bertambahnya jumlah penduduk kota dari tahun ke tahun inilah yang akan

menimbulkan permasalahan yang kompleks.
Pertumbuhan jumlah penduduk yang besar ini sayangnya tidak di diikuti dengan 

pertumbuhan dan pembangunan di kota. Hal inilah yang menjadi akar masalah dari 

setiap masalah yang ada di kota. Seperti yang disebutkan sebelumnya semakin 

banyaknya jumlah penduduk maka masalah-masalah yang ditimbulkan juga 

bervariasi dan kompleks. Salah satu masalah yang ada yaitu berkembangnya usaha 

kecil dan menengah sebagai akibat dari jumlah pekeijaan yang terbatas dikarenakan 

jumlah penduduk yang kian meningkat. Jumlah penduduk yang semakin meningkat 

inilah menyebabkan banyak masyarakat yang ada di kota menganggur.

Keberadaan usaha kecil menengah di kawasan perkotaan sendiri semakin 

berkembang setiap tahunnya. Hal ini sebagai akibat ketidakcakapan pemerintah 

dalam mengatasi masalah pengangguran. Usaha kecil menengah dikategorikan dalam 

sektor informal. Meskipun berkembang pesat, usaha kecil menengah belum mendapat 
perhatian serius dari pemerintah. Pada dasarnya pemerintah lebih memperhitungkan 

sektor ekonomi formal yang mudah dikontrol, padahal sektor informal seperti usaha 

kecil menengah memiliki kontribusi yang nyata bagi pengentasan pengangguran dan 

masalah-masalah perekonomian khususnya di kawasan perkotaan. Untuk itu 

diperlukan tindakan secara nyata dan berkelanjutan dari pemerintah dalam hal 

mengembangakan usaha kecil dan menengah.

Usaha kecil dan menengah yang berada di perkotaan perlu untuk ditingkatkan 

secara berkelanjutan. Dengan adanya pengembangan-pengembangan usaha kecil 
menengah maka akan terbentuk usaha yang kuat dan mandiri. Perkembangan usaha 

kecil menengah ini berkontribusi besar terhadap kesempatan keija dan pendapatan 

khususnya di daerah perkotaan dan bagi keluarga berpendapatan rendah. Tidak dapat 

dipungkiri betapa penting dan berperannya usaha kecil dan menengah dalam

:
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kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat perkotaan. Selain itu juga memiliki peran 

terhadap pembangunan kota dan masyarakat.
Kota Palembang merupakan salah satu kota yang usaha kecil dan menengahnya 

berkembang pesat. Terdapat beragam usaha yang ada di Kota Palembang tersebut. 

Dari 16 Kecamatan yang ada di Kota Palembang, masing-masing 

memiliki sentra industri yang beragam. Untuk jumlah jenis usaha terbanyak berada di 

Kecamatan Ilir Timur I yang memiliki 27 jenis usaha, sementara tenaga kerja 

terbanyak juga terdapat di Kecamatan Ilir Timur I yang memiliki jumlah tenaga kerja 

183. Kecamatan Gandus merupakan kecamatan yang tidak memiliki sentra industri 

apapun yang otomatis tenaga kerjanya pun tidak ada, sedangkan Kecamatan Kalidoni 

memiliki 3 jenis usaha yaitu usaha tempe, usaha tahu dan usaha konveksi pakaian 

(https://Palembangkota.bps.go.id/index.php).
Sentra industri usaha yang ada di Kota Palembang beragam dan bervariasi 

jenisnya dan salah satu industri yang ada yaitu usaha tempe. Usaha pembuatan 

maupun penjualan tempe banyak ditemukan dan yang paling mudah untuk dijumpai 

ialah di Kota Palembang terutama di wilayah Bukit Sangkal. Berdasarkan hasil 

observasi awal bahwa di Kelurahan Bukit Sangkal tepatnya di Tanjung Sari terdapat 

13 tempat usaha tahu dan tempe yang jaraknya berdekatan. Usaha pembuatan tempe 

kedelai di Kelurahan ini merupakan industri skala rumah tangga yang pada awal 

pendiriannya terdorong motivasi untuk berusaha sendiri. Dari ketiga belas tempat 

tempat usaha tersebut terdapat tiga tempat usaha yang kegiatannya melakukan 

pembuatan dan penjualan tempe sendiri. Ketiga tempat usaha tempe tersebut bernama 

‘Tempe Mentega Mas Dudung”, Tempe Solihin dan Tempe Kedelai Mawasis, 

pemilik usaha melakukan pembuatan tempe sendiri dan dijual serta dipasarkan sendiri 

melalui karyawan-karyawannya. Pemilik usaha tempe mentega biasanya memasarkan 

hasil produksi ke pasar-pasar dan disekitar lokasi usaha. Omset yang didapat pemilik 

usaha tempe mentega berkisar 4-6 juta per bulan, yang membedakan usaha tempe 

mentega ini dengan usaha tempe ^a^nn^a ya^tu dimana usaha tempe mentega ini 

miliki pegawai yang cukup b^^ dalam menjalankan kegiatan produksi tempe 

berbeda dengan usaha tempe lain ^anya memdiki satu pegawai saja. Alasan

kecamatan

me
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utama dari pemilik modal membuka usaha tersebut karena tempe merupakan salah 

satu makanan alternatif yang disukai oleh masyarakat di sekitar wilayah Bukit 

Sangkal.

!:
:

.
'

Seperti usaha pada umumnya, usaha tempe juga mengalami permasalahan- 

permasalahan mendasar. Menurut harian majalah ww.tempo.com pada bulan Febuari 

2016 dalam kutipan Anton A Setyawan, selaku Kepala Pusat Studi Penelitian 

Pengembangan Manajemen dan Bisnis (PPMB) yang mengatakan bahwa akar 

permasalahan dalam usaha tempe berupa masalah produksi karena kenaikan harga 

bahan baku kedelai, kemudian akses pemasaran dan semakin rendahnya daya beli 

konsumen terhadap tempe. Kedelai yang merupakan bahan pokok dalam pembuatan 

tempe dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan harga. Harga kedelai yang 

tinggi menyebabkan produksi yang dilakukan pemilik usaha tempe semakin 

berkurang. Pemasaran juga menjadi kendala dalam keberlangsungan usaha tempe, 

masih terbatasnya pemasaran yang dilakukan mengakibatkan usaha kurang 

berkembang. Selain itu juga daya beli konsumen terhadap tempe semakin rendah 

karena adanya aneka makanan lain yang banyak diminati.
Dalam mengembangkan suatu usaha dibutuhkan modal yang merupakan 

unsur terpenting dalam setiap usaha yang ingin dirintis oleh para pemilik usaha. 
Memiliki ide cemerlang untuk sebuah usaha tanpa diikuti modal yang mendukung 

memang akan susah berkembang. Modal yang dimiliki memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam keberlangsungan usaha. Adanya modal yang besar mempengaruhi 

produksi usaha yang akan dilakukan. Untuk itu diperlukan partner atau investor agar 

usaha tetap berkembang karena jika hanya mengandalkan modal dari keuntungan 

usaha tentu akan memakan waktu yang cukup lama.
Pemasaran juga merupakan masalah yang selanjutnya dihadapi oleh suatu 

usaha. Pemasaran merupakan salah satu faktor paling penting dalam kesuksesan 

sebuah bisnis. Tanpa pemasaran yang baik ide dan gagasan tidak akan bertumbuh 

secara baik. Pemasaran terdiri atas empat aspek atau yang lebih dikenal 4P yaitu 

produk (product), harga (price), promosi (promotion), dan tempat (place). Jika

;

'
;
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lebih mudah dan bisnis akan !keempat aspek dapat dimanfaatkan, tentu pemasaran 1

icepat bertumbuh.
Permasalahan-permasalahan inilah yang harus segera diatasi oleh setiap

biasa dilakukan adalah dengan

;
i

pemilik usaha tempe, salah satu cara yang 

membangun hubungan sehingga terbentuk suatu jaringan agar dapat membantu

mengembangkan usaha. Dalam setiap usaha yang akan dilakukan termasuk juga 

usaha tempe, hubungan memiliki peranan penting dalam keberlangsungan usaha. 

Soekanto mengatakan bahwa akan terdapat beberapa bentuk hubungan yang dibangun 

dalam setiap komunitas yaitu sistem keijasama (co-operation), persaingan 

(competitiori), pertentangan (conflict) serta akomodasi (Soekanto, 2000:76-77). 

Hubungan sosial tersebut merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku) 

yang sistematik antara dua orang atau lebih. Suatu hubungan sosial akan ada jika tiap- 

tiap orang dapat meramalkan secara tepat macam tindakan yang akan datang dari 

pihak lain terhadap dirinya, disebut sistematik karena terjadinya secara teratur dan 

berulang kali dengan pola yang sama (Spradley dan McCurdy, 1975:116).

ir:!

'

:

Dalam studinya tentang struktur hubungan-hubungan sosial, Bames 

mengatakan bahwa masyarakat menjalin ikatan-ikatan berdasarkan atas unsur-unsur 

sistem kekerabatan, ketetanggaan dan pertemanan. Ikatan-ikatan tersebut dapat 

berlangsung di antara mereka yang memiliki status sosial ekonomi yang sepadan atau 

tidak sepadan. Atas dasar ini Bames menyebutkan bahwa ikatan-ikatan tersebut 

merupakan unsur pembentuk sistem kelas yang ada di Bames. Selanjutnya dikatakan 

bahwa setiap individu memiliki peluang yang sama antara berhubungan atau tidak 

berhubungan dengan beberapa orang.

Ikatan-ikatan yang terbentuk merupakan sarana yang menjembatani 

hubungan-hubungan. Dalam masyarakat yang tidak begitu kompleks, tentu saja 

hubungan-hubungan tersebut akan terjadi lebih intensif. Ditegaskan oleh Bames 

bahwa ikatan-ikatan jaringan kekerabatan, ketetanggaan dan pertemanan tidak 

bersifat eksklusif. Hubungan-hubungan tersebut tidak hanya melibatkan dua individu, 

tetapi juga banyak individu. Dalam usaha tempe ini terbentuk hubungan-hubungan 

sosial, hubungan sosial yang terjadi ini diantaranya pemilik usaha dengan

i
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'
pelanggannya, pemilik usaha dengan pemasok bahan baku dan pemilik usaha dengan 

suppliemya.
;

Adanya hubungan baik yang terjalin antara pemilik usaha dengan suppliemya 

yaitu mereka yang membantu menyuplai bahan-bahan untuk keberlangsungan usaha 

diharapkan dapat membantu proses produksi. Terjalinnya hubungan pemilik dengan 

pelanggan juga diharapkan dapat membantu proses produksi sehingga lebih cepat 
serta adanya hubungan yang baik dengan konsumen terutama pelanggan akan 

meningkatkan pendapatan usaha. Untuk itu sangat penting dalam setiap usaha untuk 

membentuk suatu hubungan. Hubungan yang terbentuk dalam usaha biasanya sekedar 

hubungan yang bermotif ekonomi yang berarti akan membantuk jaringan ekonomi. 

Jaringan ekonomi adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang dalam 

mempertahankan usahanya dengan membentuk relasi-relasi atau hubungan.
Usaha tempe sendiri merupakan suatu mata pencaharian utama bagi para 

pengrajin dan pemilik usaha tempe. Walaupun usaha ini memiliki berbagai 

permasalahan dalam keberlangsungan usahanya, namun usaha tersebut masih tetap 

berkembang hingga sekarang, tentunya menarik untuk melihat perkembangan usaha 

yang mereka dirikan. Perkembangan usaha dapat terlihat dari makin beragamnya 

bentuk atau macam tempe yang dibuat oleh para pengrajin saat ini. Hal ini menjadi 
menarik apabila dapat dilihat bagaimana usaha kecil menengah terus berkembang 

serta dapat mengetahui hal yang mengawali ataupun mendasari berdirinya usaha 

tempe tersebut dan membuat usaha ini masih tetap berkembang hingga sekarang.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai jaringan ekonomi usaha tempe di Tanjung Sari Kelurahan Bukit 

Sangkal Kota Palembang. Peneliti ingin mencari tahu mengenai bentuk jaringan 

ekonomi usaha tempe dan latar belakang terbentuknya jaringan ekonomi usaha tempe 

yang berada di Tanjung Sari Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang. Dengan 

adanya penelitian ini diharapakan para pemilik usaha membentuk jaringan agar dapat 

mengembangkan usaha tempe. Adanya jaringan sangat berperan penting dan 

berpengaruh besar dalam setiap keberlangsungan usaha.

.

i
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian beijudul jaringan ekonomi usaha 

tempe di Tanjung Sari Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk jaringan ekonomi usaha tempe di Tanjung Sari Kelurahan 

Bukit Sangkal Kota Palembang ?

2. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya jaringan ekonomi usaha tempe di 

Tanjung Sari Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang ?
!

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

jaringan ekonomi usaha tempe di Tanjung Sari Kelurahan Bukit Sangkal Kota 

Palembang.
!

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui dan memahami bentuk jaringan ekonomi usaha tempe yang 

berada di Tanjung Sari Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang.

2. Untuk mengetahui dan memahami hal yang melatarbelakangi terbentuknya 

jaringan ekonomi usaha tempe di Tanjung Sari Kelurahan Bukit Sangkal Kota 

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat 
yang diberikan adalah:

Universitas Sriwijaya
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1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan serta dapat 

menjelaskan permasalahan mengenai jaringan ekonomi yang dilakukan oleh 

pemilik usaha tempe di Tanjung Sari.
2. Penelitian ini dapat digunakan dalam menambah literatur ilmu pengetahuan 

pada umumnya dan pada bidang sosiologi khususnya mata kuliah sosiologi 

ekonomi.

i

i

i

i

i
;

i 1.4.2 Manfaat Praktis

Sebagai sumbangan bagi pihak ataupun masyarakat yang ingin mengetahui 

dan memperluas wacana seputar jaringan ekonomi usaha tempe.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan informasi 

tambahan yang berguna bagi usaha tempe dalam membentuk jaringan 

ekonomi di Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang.

Bagi pelaku usaha, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pemikiran dalam peningkatan usaha sehingga mampu memberikan 

pendapatan yang lebih baik.

:

1.

t
2.i
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